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Hipertensi adalah penyakit kronis yang sering tidak terdeteksi (pembunuh diam-

diam) dan dapat menyebabkan komplikasi serius. Rendahnya tingkat pengetahuan 

pasien merupakan faktor utama yang menyebabkan tekanan darah tidak terkontrol. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan tingkat pengetahuan pasien 

tentang hipertensi sebelum dan sesudah pendidikan berbasis video di Puskesmas 

Sukamerindu, Kota Bengkulu. Penelitian ini menggunakan desain kuasi-

eksperimental kuantitatif dengan pendekatan pra-tes dan pasca-tes. Sebanyak 62 

responden dipilih melalui teknik sampling purposif. Pengumpulan data dilakukan 

dengan menggunakan kuesioner sebelum dan sesudah intervensi. Analisis data 

menggunakan uji Wilcoxon karena data tidak berdistribusi normal. Hasil 

menunjukkan bahwa sebelum intervensi, mayoritas responden memiliki pengetahuan 

yang buruk (54.8%), sedangkan setelah intervensi, persentasenya meningkat ke 

kategori baik (58.1%). Skor pengetahuan median meningkat dari 5.00 menjadi 8.00. 

Uji Wilcoxon menunjukkan nilai p sebesar 0.001 (p < 0.05), yang berarti terdapat 

perbedaan yang signifikan sebelum dan sesudah intervensi. Berdasarkan hasil 

penelitian, dapat disimpulkan bahwa pendidikan berbasis video memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap peningkatan pengetahuan pasien mengenai hipertensi. 

Media video dapat digunakan sebagai metode pendidikan yang efektif untuk 

meningkatkan pemahaman pasien dan mendukung pengelolaan hipertensi. 
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PENDAHULUAN 

Hipertensi atau tekanan darah tinggi merupakan suatu peningkatan tekanan darah didalam arteri. Hipertensi merupakan 

tekanan darah atau denyut jantung yang lebih tinggi dibandingkan dengan normal karena penyempitan pembuluh darah 

atau gangguan lainnya. Hipertensi merupakan suatu keadaan dimana terjadinya gangguan sistem peredaran darah yang 

menyebabkan kenaikan tekanan darah diatas batas normal yaitu sistolik ≥ 140 mmHg dan diastolik ≥ 90 mmHg atau yang 

juga dikenal dengan tekanan darah tinggi (Kurniawati, 2020). Hipertensi disebut juga the silent killer, karena sering terjadi 

tanpa keluhan dan tanpa gejala. Penderita hipertensi tidak menyadari bahwa mereka mengalami hipertensi, peningkatan 

tekanan darah yang berlangsung dalam jangka waktu tertentu jika tidak dikendalikan dapat menyebabkan komplikasi dan 

kerusakan tubuh seperti stroke, gagal ginjal kronis, penyakit arteri perifer, retinopati, infark miokard.  

Menurut informasi dari World Health Organization (WHO), diperkirakan sekitar 972 juta orang di seluruh dunia, atau 

sekitar 26.4% dari populasi global, menderita hipertensi. Angka ini diproyeksikan akan meningkat menjadi 29.2% pada 

tahun 2025. Dari total penderita hipertensi tersebut, sekitar 333 juta berada di negara maju, sementara 639 juta lainnya 

berada di negara berkembang, termasuk Indonesia (Lumowa, 2020; Gurning dkk, 2021).  

Menurut Survei Kesehatan Indonesia (SKI) 2023, prevalensi hipertensi pada penduduk usia di atas 18 tahun di Indonesia 

menurun menjadi 30.8% dibandingkan dengan 34.1% pada Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2018. Meskipun terjadi 
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penurunan prevalensi, perilaku pencarian pengobatan di kalangan penderita hipertensi masih kurang. Pada kelompok usia 

18-59 tahun, 5.9% responden terdiagnosis hipertensi, namun hanya 2.53% yang mengonsumsi obat secara teratur dan 

2.34% yang melakukan kunjungan ulang ke fasilitas kesehatan. Pada kelompok usia di atas 60 tahun, 22.9% terdiagnosis 

hipertensi, tetapi hanya 11,9% yang minum obat teratur dan 11% yang melakukan kunjungan ulang. Selain itu, hipertensi 

menjadi faktor disabilitas yang dialami oleh 22.2% responden usia di atas 15 tahun. Berdasarkan data Survei Kesehatan 

Indonesia (SKI) 2023 provinsi bengkulu berada di peringkat 25 dari 38 provinsi penderita hipertensi yakni sebanyak 4.233 

orang penderita (Pratama dkk, 2022; Kemenkes, 2023). 

Berdasarkan data Profil Kesehatan Kota Bengkulu didapatkan jumlah estimasi penderita hipertensi di Kota Bengkulu pada 

tahun 2024 secara estimasi mencapai 9.515 orang, mendapat pelayanan sesuai standar sebanyak 6.337 orang (66,6%). 

Dengan temuan kasus terbanyak berada di wilayah keja Pukesmas Sukamerindu sebanyak 744 orang dengan cakupan yang 

mendapat pelayanan kesehatan sebesar 97.3% dan temuan kasus terendah berada di wilayah kerja Puskesmas Sidomulyo 

sebanyak 320 orang dengan cakupan yang mendapat pelayanan kesehatan sebesar 29.1% (Pratama dkk, 2019; Pangantar 

dan Tabrani, 2024). 

Kurangnya pengetahuan tentang hipertensi dapat menyebabkan komplikasi dan menjadi penyebab tidak terkontrolnya 

tekanan darah.  Salah satu cara yang bisa digunakan untuk meningkatkan pengetahuan para pasien penderita hipertensi 

adalah dengan memberikan pemahaman tentang hipertensi yang dilakukan dengan edukasi melalui media video. Video 

juga adalah salah satu media pembelajaran yang bagus karena mata merupakan pancaindra yang banyak menyalurkan 

pengetahuan ke otak yaitu 75 % sampai dengan 85 %, sedangkan 13 % sampai dengan 25 % pengetahuan manusia diperoleh 

dan disalurkan melalui pancaindra yang lain. Pada dasarnya, pendidikan kesehatan tidak lepas dari penggunaan media. 

Media adalah sarana penyampaian informasi kepada sasaran agar lebih mudah untuk dimengerti oleh si penerima informasi 

(Siregar, 2020). Menurut Yudianto (2017) media video lebih cepat dipahami daripada media lainnya karena ditampilkan 

dengan unsur-unsur berupa suara, teks, animasi, dan grafik sehingga dapat memengaruhi fikiran dan emosi manusia [6]. 

Hal ini sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Pangestu et.al., (2024) peneliti berasumsi bahwa penurunan kalori 

pada lansia dengan hipertensi dipengaruhi oleh faktor pengetahuan lansia, dimana sebelumnya ada lansia yang belum 

mengerti tentang diit hipertensi setelah diberikan video pengetahuan lansia tentang diit hipertensi menjadi bertambah, 

sehingga mereka menjadi termotivasi dalam melakukannya (Siregar, 2020; Gunawan dkk, 2022).  

Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Utari (2021) yang mengatakan bahwa proses 

pendidikan tentang diit hipertensi pada lansia menjadi bertambah dikarenakan telah diberikan pendidikan kesehatan 

mengenai diit hipertensi, di mana yang sebelumnya ada lansia yang belum mengerti tentang diit hipertensi sehingga mereka 

tidak termotivasi dalam melakukannya. Sedangkan dengan adanya pendidikan kesehatan ini mereka menjadi tahu apa itu 

diit hipertensi, sehingga mereka lebih termotivasi untuk melakukan diit hipertensi (Utari dkk, 2021). 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Hipertensi dan Pengetahuan Pasien 

Hipertensi perlu mendapat perhatian karena kondisi ini dapat berkembang tanpa keluhan yang jelas, tetapi berpotensi 

menimbulkan komplikasi apabila tidak ditangani dengan baik. Pemahaman pasien tentang faktor risiko, pengobatan, dan 

cara mengendalikan tekanan darah merupakan bagian penting dalam pengelolaan penyakit tersebut. Kurniawati (2020) 

mengulas pengetahuan masyarakat mengenai risiko hipertensi, sedangkan Gulo dan Sagala (2025) mengkaji pengetahuan 

pasien terkait manajemen hipertensi. Kedua kajian tersebut menjadi landasan untuk melihat pentingnya pengetahuan dalam 

mendukung upaya pengendalian hipertensi. 

Edukasi Kesehatan melalui Media Video 

Penyampaian informasi kesehatan perlu menggunakan media yang sesuai agar materi lebih mudah dipahami oleh sasaran. 

Video dapat menjadi salah satu pilihan karena memadukan gambar dan suara dalam penyampaian pesan. Yudianto (2017) 

membahas penggunaan video dalam pembelajaran, sementara Pangestu et al. (2024) meneliti pendidikan kesehatan 

berbantuan video yang berkaitan dengan kepatuhan diet pada lansia dengan hipertensi. Di sisi lain, Gurning et al. (2021) 

menguraikan program edukasi masyarakat mengenai penggunaan obat secara tepat. Secara umum, publikasi tersebut 

memberikan konteks mengenai pemanfaatan media dan kegiatan edukasi untuk mendukung pemahaman masyarakat 

tentang kesehatan. 
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Perubahan Pengetahuan setelah Edukasi 

Evaluasi pendidikan kesehatan dapat dilakukan dengan mengukur pengetahuan responden sebelum dan sesudah 

intervensi. Hasil kedua pengukuran tersebut kemudian dibandingkan untuk mengetahui ada atau tidaknya perubahan 

setelah pemberian materi. Gulo dan Sagala (2025) mengkaji edukasi video tentang manajemen hipertensi, sedangkan 

Utami dan Muhlisin (2026) membahas penggunaan video untuk meningkatkan pengetahuan mengenai hipertensi. 

Berdasarkan landasan tersebut, penelitian ini diarahkan untuk menilai perubahan tingkat pengetahuan pasien tentang 

hipertensi setelah memperoleh edukasi berbasis video di Puskesmas Sukamerindu, Kota Bengkulu. 

 

METODOLOGI 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan desain penelitian menggunakan quasi eksperiment dengan 

pendekatan control group pre-test post- test. Desain ini dipilih untuk mengukur pengaruh intervensi edukasi berbasis video 

terhadap peningkatan pengetahuan pasien tentang penyakit hipertensi. Dalam desain ini, kelompok sampel diberikan 

intervensi (edukasi video) setelah pengukuran awal (pre-test), diikuti dengan pengukuran ulang (post-test) untuk 

membandingkan perubahan pengetahuan sebelum dan sesudah intervensi. 

Penelitian ini dilakukan di Puskesmas Sukamerindu Kota Bengkulu dan Penelitian dilakukan pada bulan Maret – April 

2026. Populasi dalam penelitian ini adalah pasien penderita Hipertensi yang terdaftar sebagai pasien yang berobat di 

Puskesmas Sukamerindu Kota Bengkulu selama 3 bulan terakhir, yang tercatat dalam data rekam medis di Puskesmas 

Sukamerindu pada bulan Oktober hingga Desember 2025 yang berjumlah 160 orang. Sampel diambil menggunakan teknik 

purposive sampling (non-probability sampling), purposive sampling merupakan teknik pengambilan sampel yang di 

sesuaikan dengan kebutuhan dan tujuan peneliti.  

 

Dalam penelitian ini digunakan dua jenis data, yaitu data primer dan data sekunder. Data primer merupakan data yang 

dikumpulkan secara langsung dari lokasi penelitian melalui lembar kuesioner yang diisi atau diamati oleh peneliti. 

Sementara itu, data sekunder adalah data yang diperoleh dari berbagai sumber yang sudah ada sebelumnya, seperti hasil 

publikasi dalam jurnal, buku, maupun hasil wawancara yang relavan. 

 

Instrumen penelitian yang digunakan pada penelitian kali ini yaitu kuesioner. Kuesioner diberikan kepada responden 

penelitian untuk mengetahui Pengaruh Edukasi Berbasis Video Terhadap Peningkatan Pengetahuan Pasien Tentang 

Penyakit Hipertensi Di Puskesmas Sukamerindu Kota Bengkulu. Pasien yang diberikan kuesioner adalah pasien yang 

memenuhi kriteria inklusi, kuesioner yang digunakan pada penelitian ini menggunakan lembar kuesioner yang diambil dari 

penelitian Yunitasari (2018) yang sudah dilakukan uji validitas dan reabilitas, dengan hasil menunjukan 10 pertanyaan 

dinyatakan valid dan realiabel (Yunitasari, 2018). Hal ini karena nilai r Hitung lebih besar dari r Tabel karena berada diatas  

0,361 dimana nilai tersebut merupakan syarat minimal untuk 30 responden. Setelah kuesioner dinyatakan valid dilanjutkan 

dengan pengujian reliabilitas dengan menggunakan metode Cronbrach Alpha. Berdasarkan uji reliabilitas menunjukkan 

bahwa kuesioner pengetahuan hipertensi memiliki nilai alpha 0.984 dimana nilai reliabilitas kuesioner >0,60 dianggap 

reliabel. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis univariat yang dibuat berdasarkan tingkat pengetahuan pasien tentang hipertensi sebelum dan sesudah diberikan 

edukasi berbasis video dengan sampel terdiri dari 62 pasien yang berobat di Puskesmas Sukamerindu Kota Bengkulu 

yang rutin mengambil obat antihipertensi. Analisis ini dilakukan terhadap variabel tingkat pengetahuan pasien tentang 

hipertensi sebelum dan sesudah diberikan edukasi berbasis video. 

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia dan Jenis Kelamin 

Hasil penelitian menunjukkan karakteristik responden berdasarkan usia dan jenis kelamin terlihat dalam tabel berikut ini.  
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Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia dan Jenis Kelamin 

No Karakteristik Frekuensi Persentase (%) 

1. Usia 

Pra Lansia (45-59 tahun) 

Lansia (60-69 tahun) 

Lansia Madya (>70 tahun)  

 

46 

10 

6 

 

74.2 

16.1 

  9.7 

2. Jenis Kelamin 

Laki-Laki 

Perempuan 

 

20 

42 

 

32.3 

67.7 

 Total 62 100 
        Sumber: Data Primer, 2026 

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui bahwa karakteristik responden berdasarkan usia, sebagian besar responden memiliki 

usia pra lansia (45-59 tahun) sebanyak 46 responden (74.2%) dan sebagian besar responden berjenis kelamin perempuan 

sebanyak 42 responden (67.7%). 

Tingkat Pengetahuan Pasien Sebelum Diberikan Edukasi Berbasis Video     

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Tingkat Pengetahuan Pasien Tentang Hipertensi Sebelum Diberikan Edukasi 

Berbasis Video di Puskesmas Sukamerindu Kota Bengkulu Tahun 2026 

No Pengetahuan (Pre-test) Jumlah Persentase (%) 

1. Baik 0 0 

2. Cukup 28 45.2 

3. Kurang 34 54.8 

 Total 62 100 
    Sumber: Data Primer, 2026 

Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa dari 62 responden sebelum diberikan edukasi berbasis video, yang memiliki 

pengetahuan kurang sebanyak 34 responden (54.8%), lebih banyak jika dibandingkan dengan responden yang memiliki 

pengetahuan cukup sebanyak 28 responden (45.2%). 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, sebelum responden diberikan edukasi berbasis video, sebagian besar 

responden menunjukkan tingkat pengetahuan yang masih tergolong rendah. Hal ini terlihat dari jumlah responden dengan 

kategori pengetahuan kurang yang mencapai 34 orang (54.8%). Jumlah tersebut lebih besar jika dibandingkan dengan 

responden yang memiliki tingkat pengetahuan cukup, yaitu sebanyak 28 orang (45.2%). 

Menurut Sukma et al (2020), hipertensi merupakan masalah kardiovaskular dimana terjadi peningkatan tekanan sirkulasi 

sistolik ≥140 mmHg dan tekanan diastolik ≥ 90 mmHg. Hipertensi atau tekanan darah tinggi adalah peningkatan tekanan 

darah sistolik ≥140mmHg dan peningkatan tekanan darah diastolik ≥ 90mmHg pada dua perkiraan dengan jangka waktu 

5 menit dalam kondisi istirahat yang cukup atau tenang (Sukma dkk, 2020). Penelitian yang dilakukan oleh Gulo dan 

Sagala (2025) tentang pengaruh pendidikan kesehatan dengan menggunakan video edukasi terhadap tingkat pengetahuan 

tentang manajemen hipertensi pada penderita hipertensi di Puskesmas Sering, didapatkan hasil responden yang memiliki 

tingkat pengetahuan di Pre-test memiliki baik 5 orang responden (8.9%), cukup 10 orang responden (17.2%), dan kurang 

43 orang responden (75.9%) (Gulo & Sagala, 2025).  

Berdasarkan hasil penelitian dan teori yang ada maka peneliti berasumsi bahwa kondisi tersebut menunjukkan masih 

adanya keterbatasan pengetahuan responden sebelum diberikan intervensi edukasi. Hal ini mengindikasikan bahwa 

pemberian edukasi, khususnya yang berbasis media video, memiliki peran penting dalam meningkatkan pemahaman 

responden, karena media visual dan audio dapat membantu penyampaian informasi menjadi lebih menarik, mudah 

dipahami, dan lebih efektif dalam meningkatkan pengetahuan. 

Tingkat Pengetahuan Pasien Sesudah Diberikan Edukasi Berbasis Video    

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Tingkat Pengetahuan Pasien Tentang Hipertensi Sesudah Diberikan Edukasi 

Berbasis Video di Puskesmas Sukamerindu Kota Bengkulu Tahun 2026 

No Pengetahuan (Posttest) Jumlah Persentase (%) 

1. Baik 36 58.1 

2. Cukup 24 38.7 

3. Kurang 2   3.2 

 Total 62 100 
    Sumber: Data Primer, 2026 

Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui bahwa dari 62 responden sesudah diberikan edukasi berbasis video, yang memiliki 

pengetahuan baik sebanyak 36 responden (58.1%), lebih banyak jika dibandingkan dengan responden yang memiliki 
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pengetahuan cukup sebanyak 24 responden (38.7%) dan responden yang memiliki pengetahuan kurang sebanyak 2 

responden (3.2%). 

Setelah responden diberikan edukasi berbasis video, mayoritas menunjukkan peningkatan tingkat pengetahuan ke 

kategori baik, yaitu sebanyak 36 responden (58.1%). Jumlah ini lebih tinggi dibandingkan dengan responden yang 

memiliki pengetahuan cukup sebanyak 24 orang (38.7%), serta responden dengan pengetahuan kurang yang hanya 

berjumlah 2 orang (3.2%). 

Video edukasi merupakan cara menghasilkan atau menyampaikan materi dengan menggunakan mesinmesin mekanis dan 

elektronik, untuk menyampaikan pesan-pesan video edukasi. Video edukasi merupakan salah satu media yang 

menggabungkan unsur suara dan gambar. Kombinasi kedua unsur ini memberikan kemampuan yang lebih baik dalam 

menyampaikan informasi. Video edukasi terdiri dari media auditif (pendengaran) dan visual (penglihatan). Alat ini 

digunakan sebagai bantuan dalam pembelajaran untuk mendukung tulisan dan katakata yang diucapkan dalam 

menyampaikan pengetahuan, sikap, dan ide dalam materi pembelajaran.  Penelitian yang dilakukan oleh Gulo dan Sagala 

(2025) tentang pengaruh pendidikan kesehatan dengan menggunakan video edukasi terhadap tingkat pengetahuan tentang 

manajemen hipertensi pada penderita hipertensi di Puskesmas Sering, didapatkan hasil setelah post-test memiliki baik 50 

orang responden (86.2%), cukup 8 orang responden (13.8%) (Sinurat dkk, 2024; Rusman dkk, 2026). 

Berdasarkan hasil penelitian dan teori yang ada maka peneliti berasumsi bahwa pemberian edukasi berbasis video efektif 

dalam meningkatkan tingkat pengetahuan responden. Hal ini terlihat dari meningkatnya jumlah responden yang memiliki 

pengetahuan baik setelah intervensi, serta menurunnya jumlah responden dengan pengetahuan cukup dan kurang. Dengan 

demikian, media video dapat menjadi sarana edukasi yang lebih menarik, mudah dipahami, dan mampu meningkatkan 

daya serap informasi secara lebih optimal. 

Pengaruh Edukasi Berbasis Video Terhadap Peningkatan Pengetahuan Pasien Tentang Penyakit Hipertensi  

Tabel 4. Pengaruh Edukasi Berbasis Video Terhadap Peningkatan Pengetahuan Pasien Tentang Penyakit Hipertensi di 

Puskesmas Sukamerindu Kota Bengkulu Tahun 2026 

No Pengetahuan Median ρ value 

1 Pretest 5.00 0.000 

2 Posttest 8.00 

      Sumber: Data Primer, 2025 

Berdasarkan tabel 4 menunjukkan bahwa nilai median pengetahuan pasien tentang hipertensi sebelum diberikan edukasi 

berbasis video yaitu 5,00, sedangkan nilai median pengetahuan pasien tentang hipertensi sebelum dan sesudah diberikan 

edukasi berbasis video yaitu 8,00. Berdasarkan hasil uji statistik dengan menggunakan uji Wilcoxon Signed Ranks Test 

didapatkan ρ value = 0.001, dengan nilai α =0.05 (ρ < α), berarti terdapat pengaruh edukasi berbasis video terhadap 

peningkatan pengetahuan pasien tentang penyakit hipertensi di Puskesmas Sukamerindu Kota Bengkulu Tahun 2026, 

dengan perbedaan rerata skor sebesar 3.00. 

Berdasarkan hasil uji statistik menggunakan Wilcoxon Signed Ranks Test, diperoleh nilai ρ value sebesar 0.001 dengan 

tingkat signifikansi α = 0.05 (ρ < α). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari edukasi berbasis 

video terhadap peningkatan pengetahuan pasien mengenai penyakit hipertensi di Puskesmas Sukamerindu Kota Bengkulu 

tahun 2026. Selain itu, diketahui adanya perbedaan rerata skor pengetahuan sebesar 3.00 setelah pemberian intervensi. 

Sesuai dengan teori yang dikemukakan Siregar (2020), Kurangnya pengetahuan tentang hipertensi dapat menyebabkan 

komplikasi dan menjadi penyebab tidak terkontrolnya tekanan darah (Siregar, 2020). Salah satu cara yang bisa digunakan 

untuk meningkatkan pengetahuan para pasien penderita hipertensi adalah dengan memberikan pemahaman tentang 

hipertensi yang dilakukan dengan edukasi melalui media video. Video juga adalah salah satu media pembelajaran yang 

bagus karena mata merupakan pancaindra yang banyak menyalurkan pengetahuan ke otak yaitu 75% sampai dengan 85%, 

sedangkan 13 % sampai dengan 25 % pengetahuan manusia diperoleh dan disalurkan melalui pancaindra yang lain. Pada 

dasarnya, pendidikan kesehatan tidak lepas dari penggunaan media. Media adalah sarana penyampaian informasi kepada 

sasaran agar lebih mudah untuk dimengerti oleh sipenerima informasi.  

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Utami dan Muslihin (2026) tentang pengaruh edukasi kesehatan dengan media video 

terhadap tingkat pengetahuan hipertensi pada kelompok germas Desa Catur, didapatkan hasil berdasarkan uji Wilcoxon 

Signed Rank terdapat pengaruh signifikan terhadap tingkat pengetahuan hipertensi sebelum dan sesudah intervensi dengan 

nilai p = 0,000 (p < 0,05). Edukasi kesehatan dengan media video telah terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan 

tentang hipertensi (Utami dkk, 2023; Utami & Muhlisin, 2026). 
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Berdasarkan hasil penelitian serta teori yang ada maka peneliti berasumsi bahwa edukasi berbasis video memiliki 

pengaruh yang signifikan dalam meningkatkan pengetahuan pasien tentang penyakit hipertensi. Hal ini ditunjukkan oleh 

adanya perbedaan skor pengetahuan sebelum dan sesudah intervensi, serta hasil uji statistik yang menunjukkan 

signifikansi. Dengan demikian, penggunaan media video dapat menjadi metode edukasi yang efektif karena mampu 

menyampaikan informasi secara lebih jelas, menarik, dan mudah dipahami oleh pasien. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa distribusi frekuensi responden sebelum diberikan edukasi berbasis 

video menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki tingkat pengetahuan kurang, yaitu sebanyak 34 responden 

(54,8%), sedangkan responden dengan tingkat pengetahuan cukup berjumlah 28 responden (45.2%). Setelah diberikan 

edukasi berbasis video, terjadi peningkatan tingkat pengetahuan responden, dimana sebagian besar responden berada pada 

kategori pengetahuan baik sebanyak 36 responden (58,1%), diikuti kategori pengetahuan cukup sebanyak 24 responden 

(38,7%), dan hanya sebagian kecil yang masih memiliki pengetahuan kurang yaitu 2 responden (3.2%). Hasil analisis 

statistik menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari edukasi berbasis video terhadap peningkatan 

pengetahuan pasien tentang penyakit hipertensi di Puskesmas Sukamerindu Kota Bengkulu, yang ditunjukkan dengan 

nilai signifikansi (ρ value = 0.001).  
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